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ABSTRACT

This study discusses the implementation of the Social Rehabilitation Assistance
Program (ATENSI) by the Ministry of Social Affairs in fulfilling the rights of orphaned
children in Merigi Sakti District, Central Bengkulu Regency. The background of this
study highlights the high number of orphaned children who require state protection
through targeted social programs. This research aims to analyze how the Social
Rehabilitation Assistance Program is implemented in fulfilling children’s rights to
survival, development, protection, and participation. The theoretical framework
focuses on policy implementation concepts, including stages of socialization,
implementation, monitoring, evaluation, and the legal basis of Minister of Social
Affairs Regulation Number 7 of 2021. The method used is a descriptive qualitative
approach through interviews, observations, and documentation involving informants
from program implementers, local government, and beneficiaries. The results show
that the program implementation has been carried out through socialization
processes, data verification, distribution of assistance, and periodic monitoring. The
program provides tangible benefits in meeting educational, health, and basic needs
of the beneficiary children. However, the study also identifies limitations in data
validation, target distribution, and coordination among implementers. Overall, the
Social Rehabilitation Assistance Program serves as an important instrument in the
social protection of orphaned children, but it requires improvements in planning,
evaluation, and expansion of coverage to ensure more optimal and equitable
fulfillment of children's rights.

Keywords: Program Implementation, Social Rehabilitation Assistance, Children's
Rights, Orphaned Children, Social Welfare

ABSTRAK

Penelitian ini membahas implementasi Program Assistensi Rehabilitasi Sosial
(ATENSI) Kementerian Sosial dalam pemenuhan hak anak yatim, piatu, dan yatim-
piatu di Kecamatan Merigi Sakti, Kabupaten Bengkulu Tengah. Latar belakang
penelitian menunjukkan tingginya jumlah anak yatim, piatu, dan yatim-piatu yang
membutuhkan perlindungan negara melalui program sosial yang terarah. Penelitian
bertujuan menganalisis bagaimana program Assistensi Rehabilitasi Sosial
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dilaksanakan dalam memenuhi hak hidup, tumbuh kembang, perlindungan, dan
partisipasi anak. Kajian teori menitikberatkan pada konsep implementasi kebijakan,
tahapan sosialisasi, pelaksanaan, monitoring, evaluasi, serta landasan hukum
Permensos Nomor 7 Tahun 2021. Metode yang digunakan adalah penelitian
kualitatif deskriptif melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan
informan dari pelaksana program, pemerintah daerah, dan penerima manfaat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi program telah berjalan melalui proses
sosialisasi, verifikasi data, penyaluran bantuan, serta monitoring berkala. Program
memberikan manfaat nyata bagi pemenuhan kebutuhan pendidikan, kesehatan,
dan kebutuhan dasar anak penerima manfaat. Namun, penelitian juga menemukan
keterbatasan pada validasi data, pemerataan sasaran, serta koordinasi antar
pelaksana. Secara keseluruhan, program Assistensi Rehabilitasi Sosial menjadi
instrumen penting dalam perlindungan sosial anak yatim, piatu, dan yatim-piatu,
tetapi memerlukan penguatan perencanaan, evaluasi, dan perluasan jangkauan
agar pemenuhan hak anak dapat terlaksana lebih optimal dan merata.

Kata Kunci: Implementasi Program, Asistensi Rehabilitasi Sosial, Hak Anak, Anak
Yatim Piatu, Kesejahteraan Sosial

A.Pendahuluan

Anak merupakan amanah
sekaligus aset bangsa yang memiliki
peran strategis dalam pembangunan
nasional. Sebagai generasi penerus,
anak harus memperoleh perlindungan
dan pemenuhan hak  secara
menyeluruh agar dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal. Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2014
tentang Perlindungan Anak
menegaskan bahwa setiap anak
berhak atas kelangsungan hidup,
tumbuh kembang, perlindungan, dan
partisipasi. Namun dalam realitas
sosial, masih banyak anak berada
dalam kondisi rentan, khususnya anak

yatim, piatu, dan yatim-piatu yang

kehilangan figur pengasuhan utama

sehingga berpotensi mengalami

hambatan  ekonomi, pendidikan,
sosial, dan psikologis. Berdasarkan
data Kementerian Sosial Republik
Indonesia tahun 2022, jumlah anak
yatim, piatu, dan yatim-piatu di
Indonesia mencapai lebih dari 4 juta
anak. Di Provinsi Bengkulu sendiri
terdapat 5.285 anak yatim, piatu, dan
yatim-piatu, sedangkan Kabupaten
Bengkulu Tengah memiliki 1.086 anak
berdasarkan hasil asesmen
terintegrasi Sentra Dharma Guna
Bengkulu. Kecamatan Merigi Sakti
menjadi salah satu wilayah dengan
jumlah penerima Program Asistensi

Rehabilitasi  Sosial tertinggi  di
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Bengkulu Tengah yaitu sebanyak 13
anak, sehingga wilayah ini dinilai
relevan sebagai fokus penelitian.
Program Asistensi Rehabilitasi Sosial
(ATENSI) sebagaimana diatur dalam
Peraturan Menteri Sosial Nomor 7
Tahun 2021 merupakan layanan
rehabilitasi sosial yang bertujuan
mencapai keberfungsian sosial

individu dan  keluarga melalui
dukungan kebutuhan hidup layak,
pengasuhan, dukungan keluarga,
terapi psikososial, bantuan sosial, dan
aksesibilitas. Penelitian ini penting
karena tidak hanya menilai hasil
bantuan, tetapi juga mengkaji
bagaimana proses implementasi
kebijakan dilakukan di tingkat lokal
dalam menjawab kebutuhan anak

yatim, piatu, dan yatim-piatu.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis
kualitatif

Pendekatan ini dipilih untuk

penelitian deskriptif.
memperoleh pemahaman mendalam
mengenai proses  implementasi
Program Asistensi Rehabilitasi Sosial
di Kecamatan Merigi Sakti. Penelitian
ini difokuskan pada implementasi
Program Asistensi Rehabilitasi Sosial
dalam pemenuhan hak anak yatim,

piatu, dan yatim-piatu di Kecamatan

Merigi Sakti Kabupaten Bengkulu
Tengah. Batasan penelitian diarahkan
pada tiga aspek utama implementasi
kebijakan, vyaitu: (1) sosialisasi
program yang mencakup proses
penyampaian informasi, koordinasi
antar pelaksana, dan pemahaman
masyarakat terhadap program; (2)
pelaksanaan program yang meliputi
pendataan, asesmen, verifikasi,
validasi, serta penyaluran bantuan
kepada penerima manfaat; dan (3)
monitoring serta evaluasi yang
mencakup pengawasan, koordinasi,
dan penilaian terhadap pelaksanaan

program.

Penelitian ini hanya berfokus
pada anak yatim, piatu, dan yatim-
piatu penerima manfaat Program
Rehabilitasi  Sosial di
wilayah Kecamatan Merigi Sakti.

Asistensi
Selain itu, penelitian lebih
menitikberatkan pada pemenuhan hak
anak dalam aspek kebutuhan dasar,
pendidikan, perlindungan sosial, dan
kesejahteraan. Dengan  batasan
tersebut, penelitian diarahkan untuk
memperoleh

gambaran  spesifik

mengenai proses implementasi
kebijakan sosial di tingkat lokal.Lokasi
penelitian berada di Kecamatan Merigi

Sakti Kabupaten Bengkulu Tengah
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dengan pertimbangan wilayah ini
memiliki jumlah penerima manfaat
tertinggi. Informan penelitian
ditentukan secara purposive, meliputi:
Rehabilitasi

Sosial Kabupaten Bengkulu

1. Pendamping

Tengah
2. Dinas Sosial Kabupaten
Bengkulu Tengah
3. Pemerintah Desa
4. Orang tua/wali dan anak
penerima manfaat
Teknik  pengumpulan  data
meliputi, Observasi lapangan,
Wawancara mendalam,dan  Studi
dokumentasi. Analisis data
menggunakan model Miles dan
Huberman melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan

kesimpulan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Tahap Sosialisasi
Sosialisasi merupakan tahap awal
implementasi kebijakan. Berdasarkan
hasil penelitian, sosialisasi dilakukan
oleh Sentra Dharma Guna Bengkulu
bersama Dinas Sosial melalui
koordinasi dengan pemerintah desa,
TKSK, operator SIKS-NG, dan
pendamping sosial. Sosialisasi
bertujuan memberikan pemahaman

mengenai kriteria penerima, prosedur

pengajuan, serta mekanisme
penyaluran bantuan. Namun, belum
semua masyarakat memahami
program secara menyeluruh karena
keterbatasan intensitas penyampaian
informasi.

2. Tahap Pelaksanaan Program

Tahapan pelaksanaan dimulai dari
pendataan calon penerima
berdasarkan kriteria:
Anak berusia di bawah 18 tahun,
Kehilangan salah satu atau kedua
orang tua, Berasal dari keluarga
kurang mampu, Terdaftar dalam
DTKS. Setelah data diverifikasi dan
divalidasi, bantuan disalurkan melalui
rekening Bank Mandiri. Bantuan
digunakan untuk pemenuhan hak-hak
anak. Pelaksanaan program di Merigi
Sakti menunjukkan bahwa bantuan
paling banyak dimanfaatkan untuk
kebutuhan pendidikan seperti tas,
sepatu, alat tulis, dan seragam.

3. Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dilakukan melalui laporan
administratif dan kunjungan lapangan
oleh pendamping sosial. Evaluasi
bertujuan memastikan bantuan tepat
sasaran dan dimanfaatkan sesuai
kebutuhan anak. Monitoring juga
berfungsi mengidentifikasi hambatan

seperti perubahan kondisi keluarga,
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kendala akses rekening, dan
penggunaan bantuan.

4. Pemenuhan Hak Anak
Rehabilitasi

Sosial mendukung: Hak hidup layak

Program  Assistensi

melalui bantuan kebutuhan dasar,
Hak tumbuh
pendidikan dan kesehatan, Hak

kembang melalui
perlindungan melalui pengawasan

sosial, Hak partisipasi melalui
dukungan keberlanjutan pendidikan.
5. Hambatan Implementasi
Beberapa hambatan utama: Kuota
penerima terbatas dibanding jumlah

anak rentan, Data belum sepenuhnya

akurat, Sosialisasi belum
merata,Keterbatasan anggaran,
Koordinasi  lintas  sektor  perlu

penguatan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
implementasi Asistensi
Rehabilitasi Sosial (ATENSI) dalam

pemenuhan hak anak yatim, piatu,

Program

dan yatim-piatu di Kecamatan Merigi
Sakti telah berjalan melalui tiga
tahapan utama, vyaitu sosialisasi,
pelaksanaan, serta monitoring dan
evaluasi. Pada tahap perencanaan
melalui sosialisasi, program telah
dilaksanakan melalui koordinasi antar

lembaga terkait, namun penyampaian

informasi belum merata kepada
seluruh masyarakat. Pada tahap
pelaksanaan, program dijalankan
melalui pendataan, asesmen,
verifikasi, validasi, dan penyaluran
bantuan yang berfokus pada
kebutuhan dasar serta pendidikan
anak. Program ini berkontribusi dalam
pemenuhan hak hidup, tumbuh
kembang, perlindungan, dan
partisipasi anak melalui dukungan
pendidikan, pengurangan beban
ekonomi keluarga, serta peningkatan
kesejahteraan sosial. Pada tahap
evaluasi, monitoring telah dilakukan,
tetapi masih lebih dominan secara
administratif sehingga belum
sepenuhnya mencerminkan kondisi
lapangan secara menyeluruh. Secara
keseluruhan, Program Assistensi
Rehabilitasi Sosial telah berperan
dalam pemenuhan hak anak, namun
masih diperlukan penguatan pada
aspek pemerataan sosialisasi,
ketepatan penyaluran, serta
monitoring langsung agar program
lebih efektif, berkelanjutan, dan tepat

sasaran.
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